
 

 

45 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ekstrak biji pinang terbukti memiliki efektifitas sebagai pestisida 

nabati yang dapat membunuh lalat buah (Bactrocera carambolae) 

dalam waktu 2 jam. 

2. Konsentrasi efektif ekstrak biji pinang terhadap mortalitas lalat buah 

yaitu konsentrasi 22,5%. 

B. Saran 

Untuk penelitian kedepannya: 

1. Untuk pengujian fitokimia  kuantitatif zat aktif dilakukan sendiri di 

laboratorium teknobiologi Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

2. Ekstrak biji pinang dilakukan pengujian terhadap serangga lain. 

3. Perlu dilakukan kombinasi antara ekstrak pinang dengan ekstrak 

sampel yang lain sebagai perbandingan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan Konsentrasi ekstrak Biji Pinang 

 Konsentrasi 100% : V1 x N1  = V2 x N2 

10 x 1  = 10 x N2 

N2   = 1 gram 

  Keterangan: 

 V1 adalah volume pelarut etanol 96% saat maserasi 

 V2 adalah volume pelarut yang akan disemprotkan ke lalat buah 

 N1 adalah konsentrasi ekstrak saat maserasi 

 N2 adalah konsentrasi ekstrak biji pinang 

 Konsentrasi 20% : 
20

100
 𝑥 10 = 2 𝑚𝑙 

Larutan diambil 2 ml dari konsentrasi 100% kemudian ditambahkan 8 ml 

akuades. 

 Konsentrasi 22,5 % : 
22,5

100
 𝑥 10 = 2,25 𝑚𝑙 

Larutan diambil 2,25 ml dari konsentrasi 100% kemudian ditambahkan  

7,75 ml akuades. 

 Konsentrasi 25 % : 
25

100
 𝑥 10 = 2,5 𝑚𝑙 

Larutan diambil 2,5 ml dari konsentrasi 100% kemudian ditambahkan  7,5 

ml akuades. 

 Konsentrasi 27,5 % : 
27,5

100
 𝑥 10 = 2,75 𝑚𝑙 

Larutan diambil 2,75 ml dari konsentrasi 100% kemudian ditambahkan  

7,25 ml akuades. 
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 Konsentrasi 30 % : 
30

100
 𝑥 10 = 3 𝑚𝑙 

Larutan diambil 3 ml dari konsentrasi 100% kemudian ditambahkan  7 ml 

akuades. 
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Lampiran 2. Hasil Pengamatan Mortalitas Lalat Buah 

Ulangan  konsentrasi 

 Kontrol 

Negatif 

20% 22,5% 25% 27,5% 30% Kontrol 

Posotif 

1. 0 5 5 6 8 9 10 

2. 0 6 7 7 8 9 10 

3. 0 5 7 8 9 10 10 

 

  

Gambar Pemeliharaan Lalat Buah 

 

Gambar Aplikasi Lalat Buah 
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Lampiran 3. Hasil Identifikasi Lalat buah 

No Morfologi Lalat Buah yang Tertangkap 

(Dokumentasi Pribadi, 2019) 

1.  Kepala  

 

2.  Thorax 

 

3.  Abdomen  

 

4.  Sayap 

 

5. Kaki  

 

6.  Antena 
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Lampiran 4. Hasil Uji Kualitatif 

A. Uji saponin 

  

 (a)    (b)    (c) 

(a)Uji Saponin Pengulangan 1, (b) Uji Saponin Pengulangan 2, (c) Uji Saponin 

Pengulangan 3. 

 

 

B. Uji Tanin 

 

 (a)    (b)   (c) 

(a) Uji Tanin Pengulangan 1, (b) Uji Tanin Pengulangan 2, (c) Uji Tanin 

Pengulangan 3.      

C. Uji Flavonoid 

 

 (a)   (b)   (c) 

Gambar (a) Uji Flavonoid Pengulangan 1, (b) Uji Flavonoid Pengulangan 2, (c) 

Uji Flavonoid Pengulangan 3. 
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D. Uji Alkaloid 

a. Uji Alkaloid Ekstrak Pinang dengan Pereaksi Mayer 

 

 (a)   (b)  (c) 

Gambar (a) Uji Alkaloid dengan Pereaksi Meyer Pengulangan 1, (b) Uji 

Pereaksi Meyer Pengulangan 2, (c) Uji Alkaloid dengan Pereaksi Meyer 

Pengulangan 3. 

b. Uji Alkaloid Ekstrak Pinang dengan Pereaksi Wagner 

 

 (a)  (b)   (c) 

Gambar (a) Uji Alkaloid dengan Pereaksi Wagner Pengulangan 1, (b) 

Pengulangan 2, (c) Pengulangan 3. 

c. Uji Alkaloid Ekstrak Pinang dengan Pereaksi Dragendorf 

 

 (a)  (b)   (c) 

Gambar (a) Uji Alkaloid dengan Pereaksi Dragendorf  Pengulangan 1, (b) 

Pengulangan 2, (c) Pengulangan 3. 
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Lampiran 5. Tabel Hasil Analisis SPSS 

 
 

 ANOVA 

Mortalitas  

  Jumlah  df 

Rata-rata 

kuadran F Sig. 

Antar 

Kelompok 
202.286 6 33.714 70.800 .000 

Dalam Grup 6.667 14 .476     

Total 208.952 20       

 

 

Duncan  

Konsentras

i 

N  

1 2 3 4 5 1 

Kontrol 

negatif 
3 .0000         

20% 3   5.3333       

22,5% 3   6.3333 6.3333     

25% 3     7.0000     

27,5% 3       8.3333   

30% 3       9.3333 9.3333 

Kontrol 

positif 
3         

10.000

0 

Sig. 1.000 .098 .256 .098 .256 

 
Chi-Square Tests 

 

    

Rata-rata 

kuadran df(a) Sig. 

Model Konstan  
1.311 1 .252(b) 
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Tingkat Kepercayaan 

95% 

Tingkat Kepercayaan 95% 

untuk Log 

   Standar  

Batas 

Bawa

h 

Batas 

Atas Standar  

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

PROBI

T 

.010 
133.890 . . 2.127 . . 

  .020 108.744 . . 2.036 . . 

  .030 95.298 . . 1.979 . . 

  .040 86.291 . . 1.936 . . 

  .050 79.596 . . 1.901 . . 

  .060 74.308 . . 1.871 . . 

  .070 69.962 . . 1.845 . . 

  .080 66.286 . . 1.821 . . 

  .090 63.111 . . 1.800 . . 

  .100 60.323 . . 1.780 . . 

  .150 50.032 . . 1.699 . . 

  .200 43.121 . . 1.635 . . 

  .250 37.957 . . 1.579 . . 

  .300 33.850 . . 1.530 . . 

  .350 30.441 . . 1.483 . . 

  .400 27.525 . . 1.440 . . 

  .450 24.969 . . 1.397 . . 

  .500 22.686 . . 1.356 . . 

  .550 20.612 . . 1.314 . . 

  .600 18.698 . . 1.272 . . 

  .650 16.907 . . 1.228 . . 

  .700 15.204 . . 1.182 . . 

  .750 13.559 . . 1.132 . . 

  .800 11.935 . . 1.077 . . 

  .850 10.287 . . 1.012 . . 

  .900 8.532 . . .931 . . 

  .910 8.155 . . .911 . . 

  .920 7.764 . . .890 . . 

  .930 7.356 . . .867 . . 

  .940 6.926 . . .840 . . 

  .950 6.466 . . .811 . . 

  .960 5.964 . . .776 . . 

  .970 5.401 . . .732 . . 

  .980 4.733 . . .675 . . 

  .990 3.844 . . .585 . . 
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Lampiran 6. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

     Bulan 

 

Perlakuan 

Februari Maret April Mei Juni Juli 

Pesiapan Alat 

dan Bahan 

      

Pembuatan 

Ekstrak 

      

Penangkapan 

dan 

Pemeliharaan 

Hewan Uji 

      

Uji Kualitatif        

Uji 

Kuantitatif 

      

Identifikasi 

Hewan Uji 

      

Pengenceran 

Ekstrak 

      

Uji 

Penyemprotan 

      

Analisis Data       

 

 

 

 

 

 




